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Pada era modern ini masyarakat sangatlah membutuhkan sarana transportasi terlebih transportasi 
yang irit dan ramah lingkungan.Oleh karena dari berbagai macam pabrikan alat transportasi sedang bersaing 
ketat dalam memunculkan produk-produk transportasi yang di dukung oleh tehnologi hemat bahan bakar dan 
ramah lingkungan.Dalam materi ini akan di uraikan masalah tentang kinerja motor injeksi yang mana 
pembahasan masalah akan di batasi dengan pembahasan pengaruh jarak penyetelan celah katup terhadap 
unjuk kerja motor injeksi tersebut. 
Dalam penelitian ini variabel yang di gunakan  meliputi variabel bebas yaitu jarak penyetelan celah 
katup,variasi rpm,dan menggunakan bahan bakar premium sedangkan  variabel terikat berupa daya yang di 
hasilkan dan konsumsi bahan bakar motor injeksi. Data yang di dapat akan diplotkan pada grafik. dan di 
jadikan acuan untuk penyetelan celah katup pada motor injeksi.penyetelan celah katup yang bervariasi akan 
mempengaruhi kinerja motor  injeksi baik daya yang di hasilkan, konsumsi bahan bakar yang di gunakan dan 
thermal efisiensi motor injeksi. 
Hasil dari penelitian menunjukkan nilai konsumsi bahan bakar rata-rata pada celah katup nomer I 
yaitu katup hisap 0,05 mm dan katup buang 0,10 mm di dapatkan nilai yang paling tinggi yaitu 381,035 
ml/jam,daya terbesar , momen puntir  dan efisiensi thermal terbesar juga terdapat pada celah nomer I yaitu 
9,70 kgm dan 0,68 PS,dan memiliki efisiensi thermal 10,07 persen.Untuk nilai konsumsi bahan bakar 
terendah di dapatkan pada celah nomer II yaitu katup hisap 0,10 mm dan katup buang sebesar 0,15 mm 
dengan nilai 322,25 ml/jam.Moment putar,daya,dan efisiensi thermal paling rendah di dapatkan pada celah 
nomer III yaitu katup hisap 0,15 mm dan katup buang 0,20 mm dengan nilai moment putar 625,75 kgm,daya 
0,43 PS,dan efisiensi thermal 6,295 persen. 
 
Kata kunci: Celah katup, Motor bakar, Sistem injeksi. 
PENDAHULUAN  
Dengan  semakin  pesatnya  perkembangan  
dunia  otomotif maka  kita  sebagai  bangsa  
Indonesia  dituntut  untuk  lebih  produktif. 
Perkembangan  dunia  otomotif  secara  kualitas  
dapat  dilihat  dari  semakin  canggihnya  mesin – 
mesin  otomotif  khususnya  mesin – mesin  
kendaraan  bermotor.  
Sepeda motor ialah salah satu alat transportasi 
yang paling banyak di gunakan di negara ini.Salah 
satu sitem yang ada dalam kendaraan tersebut sistem 
ialah pengabutan bahan bakar,yang mana terdahulu 
menggunakan karburator sekarang sudah 
berkembang dengan electric injection system (EFI) 
atau di kenal dengan sistem injeksi bahan bakar. 
Unjuk kerja motor  bakar  sangat tergantung 
pada proses pembakaran, serta tergantung masuknya 
fluida kerja berupa campuran udara dan bahan 
bakar. Volume masuknya bahan bakar dipengaruhi 
oleh kerenggangan katup (valve). Untuk itu perlu 
dilakukan studi lebih lanjut tentang pengaruh valve 
clearance terhadap unjuk kerja motor bakar sistem 
injeksi bahan bakar.  
Rumusan masalah dari  latar  belakang  
diatas,adalah  bagaimana  pengaruh jarak renggang 
katup (valve clearance) terhadap unjuk kerja motor 
bakar sistem injeksi bahan baka 
 
TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan dari  penelitian ini untuk  mengetahui  
pengaruh jarak renggang katup (valve clearance) 





Katup adalah suatu komponen mesin yang dipasang 
di atas silinder mesin pembakaran internal yang 
memerlukannya. Katup dipasang berfungsi sebagai 
alat membuka dan menutupnya saluran bahan bakar 
dan gas buang. Katup masuk berfungsi untuk 
masuknya bahan bakar keruang bakar dan katup 
buang berfungsi untuk keluarnya gas buang sisa 
pembakaran. 
 
Cara Kerja Katup 
Katup bekerja sesuai dengan kinerja poros engkol. 
Poros engkol berputar dan seiring dengan 
berputarnya poros engkol juga memutarkan noken 
as. Noken as berputar ketika pada posisi puncak 
akan mendorong conecting rood, kemudian 
conecting rood akan mendorong katup untuk 
membuka. Kembalinya conecting rood dilakukan 
oleh pegas pembalik sehingga katup pada posisi 
semula yaitu menutup saluran masuknya bahan 
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bakar. Cara kerja ini sama untuk katup 
buang/exhaust. 
Performa mesin tergantung pada setelan celah 
katup, untuk penyetelan merupakan kunci pula untuk 
meningkatkan performa mesin, sekaligus juga untuk  
kesebandingan antara bahan bakar yang masuk, 
pembakaran yang berlangsung dan keluarnya gas 
sisa hasil pembakaran. 
Dalam menentukan efisiensi dan daya motor 
digunakan rumus : 
1. Konsumsi Bahan Bakar 
Untuk menghitung nilai konsumsi bahan 
bakar di gunakan rumus : 
3600
t
Gf =  
Keterangan :  
T   = konsumsi bahan bakar per detik 
Gf = konsumsi bahan bakar per jam. 
 
2. Momen Putar 
Untuk menghitung moment putar di 
gunakan rumus : 
T = Vl . Z . n . a. 1/2π. 1/100 . Pe 
Keterangan :  
T     = moment putar(kgm) 
VL  = volume langkah ( cc) 
Z     = jumlah silinder 
n     = putaran dyno test (rpm) 
a     = nilai koefisien untuk motor 4 tak 
Pe   = tekanan efektif 
 
3. Daya Motor  








Ne  = daya   
n    = putaran dynotest 
Te  = torsi dynotest 
 
4. Thermal Eficiency  
Untuk menghitung nilai thermal eficiency 











Ƞe  =  thermal eficiency 
Ne  =  torsi 
Gf  =  konsumsi bahan bakar (ml/jam) 





PERANCANGAN SPESIMEN YANG AKAN DI 
TELITI 
Gambar pemasangan spesimen uji pada alat 
uji yang berupa dynotest dan metode pengukuran 
untuk percobaan ini dapat dilihat : 
 
Gambar 1. Uji spesimen pada dyno test dan 
pengukuran konsumsi bahan bakar 
Keterangan gambar : 
1.pemasangan uji spesimen beruba motor 
yamaha mio j tahun 2013 pada dynotest. 
2.instalasi pemasangan gelas ukur untuk 




Variabel dalam penelitian ini adalah : 
Variabel Bebas meliputi  
a. Katup Masuk   : 0.05 mm, 0.10 mm dan 
0,15 mm. 
b.  Katup Buang   : 0.10 mm, 0.15 mm dan 
0,20 mm. 
c. variasi putaran mesin : 3000 rpm,4000 
rpm,5000 rpm,dan 6000 rpm. 
d. jenis bahan bakar       : premium. 
 
Variabel Terikat adalah Unjuk kerja mesin meliputi :  
a.konsumsi bahan bakar 
b.moment putar 
c.daya efektif 
d.tekanan efektif rata-rata 
e.nilai efisiensi thermal efektif 
 
Diagram Alir Penelitian 
Adapun Diagram alir penelitian sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
1 2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Variasi Jarak Celah Katup dan rpm 
Mesin Terhadap Konsumsi Bahan Bakar. 
Dari pengujian pengaruh jarak celah katup 
terhadap konsumsi bahan bakar yang di butuhkan 
motor injeksi. Dihasilkan grafik sebagai berikut : 
 
 
Gambar  3. Grafik pengaruh variasi jarak celah 
katup terhadap konsumsi bahan bakar motor 
injeksi 
 
Di ketahui bahwa konsumsi bahan bakar 
yang di perlukan pada celah katup nomer I akan 
cenderung tinggi dan konsumsi bahan bakar pada 
celah nomer II dan III cenderung lebih rendah pada 
6000 rpm.  
 
Pengaruh variasi Jarak Celah Katup Terhadap 
Moment Putar Yang Di Hasilkan Motor Injeksi. 
Dari pengujian pengaruh jarak celah katup 
terhadap moment putar pada motor injeksi. 
Dihasilkan grafik sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. Grafik pengaruh variasi celah katup 
terhadap moment putar  motor bakar injeksi. 
 
Bahwa celah katup nomer III memiliki 
momen yang paling rendah di antara ke tiga celah 
pengukuran.Pada celah nomer I memiliki moment 
putar rata-rata yang tinggi pada rpm di bawah 5000 
namun saat di atas rpm 5000 nilai moment putarnya 
lebih kecil daripada celah pengukuran nomer II. 
Pengaruh Jarak Celah Katup Terhadap Daya 
Yang di Hasilkan Motor Bakar Injeksi . 
Dari pengujian pengaruh jarak celah katup 
terhadap daya yang di hasilkan motor bakar 
injeksi.Dihasilkan grafik sebagai berikut : 
 
 
Gambar 5. Grafik pengaruh jarak celah katup 
terhadap daya yang di hasilkan motor bakar injeksi. 
 
menunjukkan daya nomer I memiliki nilai 
rata-rata yang tinggi di banding kedua celah 
pengukuran pada rpm 5000 ke bawah sedangkan 
pada rpm 6000 ke atas celah nomer II memiliki daya 
efektif yang lebih tinggi dari semua celah 
pengukuran,dan celah nomer III mempunyai daya 
yang lebih rendah di banding kedua celah 
pengukuran pada rpm 6000.  
. 
Pengaruh Variasi Celah Katup Tehadap Efisiensi 
Thermal Pada Motor Injeksi. 
Dari hasil pengujian dan perhitungan 
didapatkan grafik pengaruh variasi celah katup 
terhadap efisiensi thermal pada motor bakar injeksi. 
 
 
Gambar 6. Grafik pengaruh jarak celah katup 
terhadap efisiensi thermal pada motor injeksi. 
 
menunjukkan bahwa bahwa nilai thermal 
efisiensi sangatlah bervariasi di antara III celah 
pengukuran yang mana pada rpm 3000 dan 4000 
rpm celah nomer I memilik thermal efisiensi yang 
paling tinggi,dan celah nomer II memiliki nilai 
efisiensi thermal yang paling rendah tetepi pada saat 
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rpm 5000 dan 6000 rpm celah nomer II memiliki 
thermal efisiensi yang lebih tinggi di banding kedua 
celah pengukuran dan celah nomer III memiliki nilai 
yang paling rendah.  
 
PEMBAHASAN 
Dari data perhitungan hasil pengukuran pada 
dyno test di dapatkan nilai-nilai yang menunjukkan 
pengaruh perubahan jarak celah katup terhadap 
unjuk kerja motor bakar.  
      Pada celah katup nomer I memiliki nilai 
konsumsi bahan bakar yang rendah dari pada ke dua 
celah pengukuran pada saat rpm mesin 3000 dan 
4000 rpm yaitu sebesar 133,33 ml/hour dan 156,52 
ml/hour sedang pada 5000 rpm mengalami kenaikan 
sebesar 514,29 ml/hour dan naik lagi menjadi 
tertinggi dengan nilai 720 ml/hour pada 6000 
rpm.Celah katup nomer II cenderung mengalami 
nilai kenaikan konsumsi bahan bakar secara teratur 
yaitu 211,76 ml/hour pada 3000 rpm,300 ml/hour 
pada 4000 rpm,327,27 ml/hour saat 5000 rpm dan 
mempunyai fuel konsumsi terendah di bandingkan 
ke dua celah pengukuran saat 6000 rpm yaitu 450 
ml/hour.sedangkan pada celah pengukuran nomer III 
mempunyai nilai konsumsi bahan bakar yang rendah 
pada rpm 3000 dan 4000 yaitu sebesar 276,92dan 
cenderung naik drastis menjadi 400 ml/hour pada 
saat 5000 rpm dan menjadi yang paling tinggi pada 
saat 6000 rpm yaitu sebesar 514,29 ml/hour.Hal ini 
di sebabkan oleh tidak tepatnya proses pembilasan 
atau over laping pada proses mekanisme katup. 
Celah katup nomer I memiliki momen putar 
yang paling tinggi pada beberapa titik pengukuran 
yaitu 222,51 kgm pada 3000 rpm 569,89 pada 4000 
rpm dan 1212,21 kgm pada 5000 rpm namun pada 
6000 rpm menghasilkan moment putar sebesar 
1875,94 kgm yang masih berada di bawah celah 
pengukuran nomer II yang mencapai 1962,59 kgm 
pada 6000 rpm namun pada rpm di bawah 6000 nilai 
momen putar celah pengukuran nomer II cenderung 
berada di bawah celah pengukuran nomer I yaitu 
171,69 kgm pada 3000 rpm,345,97 kgm pada 4000 
rpm dan 741,61 kgm pada 5000 rpm.Sedangkan 
celah pengukuran nomer III memiliki moment putar 
yang rendah pada semua titik pengukuran di 
bandingkan pengukuran nomer I yaitu 188,08 kgm 
pada 3000 rpm,497,92 kgm pada 4000 rpm,741,61 
kgm pada 5000 rpm,dan 1075,42 kgm pada 6000 
rpm.Hal ini di sebabkan oleh konsumsi nbahan 
bakar yang tinggi pada celah nomer I dan daya yang 
di hasilkan dari hasil pembakaran bahan bakar yang 
banyak.   
Daya yang di hasilkan pada celah katup 
nomer I cenderung tinggi pada saat 6000 rpm ke 
bawah dengan nilai 0,16 PS pada 3000 rpm,0,40 PS 
pada 4000 rpm,0,85 PS pada 5000 rpm,namun pada 
saat 6000 rpm daya yang di hasilkan hanya 
mencapai 1,31 PS yang mana lebih rendah di 
bandingkan celah pengukuran nomer II yang 
mencapi 1,37 PS namun pada rpm di bawah 6000 
celah katup nomer II memiliki daya yang lebih 
rendah di bandingkan dengan celah pengukuran 
nomer I yaitu 0,54 PS pada 5000 rpm,0,24 PS pada 
4000 rpm,dan 0,12 PS pada 3000 rpm.Namun daya  
yang dihasilkan pada celah nomer III cenderung 
berada di bawah nilai daya nomer I yaitu 0,13 PS 
pada 3000 rpm,0,35 PS pada 0,35 PS pada 4000 
rpm,0,52 PS pada 5000 rpm.dan mempunyai daya 
efektif paling rendah dari kedua celah pengukuran 
pada 6000 rpm yaitu 0,75 PS. Hal ini di pengaruhi 
oleh besarnya konsumsi bahan bakar yang tinggi 
pada celah nomer I pada saat rpm di bawah 6000 
rpm.  
Thermal efisiensi celah katup nomer I 
mempunyai nilai yang tinggi pada rpm 3000 dan 
4000 rpm,yaitu sebesar 6,54 persen dan 14,28 persen 
kemudian turun drastis pada 5000 rpm menjadi 9,24 
persen dan mengalami sedikit kenaikan pada 6000 
rpm menjadi 10,22 persen,sedang celah katup nomer 
II memiliki nilai efisiensi thermal yang lebih  rendah 
di bandingkan dengan celah pengukuran nomer I 
pada rpm di bawah 5000 yaitu 3,18 persen pada 
3000 rpm,4,52 persen pada 4000 rpm,dan 9,23 
persen pada 5000 rpm namun pada celah 
pengukuran nomer II memiliki efisiensi thermal 
yang terbaik dari pada ke dua celah pengukuran 
pada 6000 rpm yang mencapai 17,10 
persen.Sedangkan pada celah pengukuran nomer III 
memiliki efisiensi thermal yang rendah di 
bandingkan celah nomer I yaitu sebesar 2,66 persen 
pada 3000 rpm,7,05 persen pada 4000 rpm,dan 
memiliki nilai efisiensi thermal yang paling rendah 
pada 5000 dan 6000 rpm yang mempunyai nilai 7,27 
persen pada 5000 rpm dan 8,20 persen pada 6000 
rpm.Hal ini di sebabkan proses overlaping 
mekanisme katup yang lebih lama waktu 
menutupnya karena celah katup yang besar.  
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ialah sebagai berikut : 
1. Celah nomer I menghasilkan konsumsi bahan 
bakar terbesar pada putaran 6000 rpm dengan 
nilai 720 ml/jam. 
2. Celah nomer II menghasilkan moment putar 
tertinggi pada saat putaran 6000 rpm dengan 
nilai 1962,59 kgm. 
3. Celah nomer II menghasilkan daya terbesar saat 
putaran 6000 rpm dengan nilai 1,37 PS. 
4. Celah nomer II menghasilkan efisiensi thermal 
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SARAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di 
ambil saran sebagai berikut : 
1. Gunakan clam penjepit yang kuat agar sepeda 
motor yang di uji lebih stabil dan getaran 
semakin kecil.  
2. Gunakan modifikasi tutup tangki bahan bakar 
yang bagus pada sepeda motor yang di uji untuk 
di hubungkan dengan gelas ukur agar 
mempermudah proses pengukuran. 
3. Gunakan dynotest stand yang lebih tinggi atau di 
lenggkapi dengan sistem hydrolik untuk menaik 
turunkan sepeda motor agar penyetelan jarak 
celah katup saat proses pengukuran lebih mudah.  
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